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ABSTRAK 
Berdasarkan terhadap artikel-artikel jurnal dengan permasalahan hasil belajar 
PKn secara umum ditemukan beberapa fakta yaitu rata-rata siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami pembahasan materi pada mata pelajaran PKn, sehingga 
hasil belajar yang diperoleh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 75. Pembelajaran PKn dan guru juga merasa 
kesulitan dalam membuat suatu media pembelajaran yang bisa menarik perhatian 
siswa pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran juga sebagai penunjang 
pembelajaran agar siswa mudah memahami pokok pembahasan dalam materi mata 
pelajaran PKn yang disampaikan oleh guru sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Make a Match. Make a Match pembelajaran yang menyenangkan 
karena siswa terjun langsung dalam materi yang diberikan dan mengembangkan 
materi yang akan diskusikan bersama pasangannya. Make a Match membuat 
aktivitas belajar siswa dapat meningkat, dan dapat membangkitkan kreativitas dan 
kerjasama siswa antara pemegang kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Langkah-
langkah model Make a Match sebagai berikut 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 
evaluasi. Prediksi hasil dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match, 
siswa diyakini dapat meningkatkan hasil belajar PKn dalam indikator penilaian hasil 
belajar ranah kognitif dari kemampuan (C1) mengingat hingga (C6) mencipta. 




Undang-Undang Sisdiknas Nomor 
20 tahun 2003, bahwa pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
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Menurut Susanto dalam Liya Santiko 
Adhi (2015) Pengertian PKn di Sekolah 
Dasar adalah mata pelajaran yang 
digunakan sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa Indonesia. Nilai luruh 
dan moral ini diharapkan dapat 
diwujudkan dalam bentuk perilaku 
kehidupan siswa sehari-hari baik 
sebagai individu maupun anggota 
masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan 
yang Maha Esa yang merupakan usaha 
untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan dan kemampuan dasar 
berkenaan dengan hubungan 
antarawarga dengan negara serta 
pendidikan pendahuluan bela negara 
agar menjadi warga negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan negara yang 
diharapkan mampu membina dan 
mengembangkan anak didik agar 
menjadi warga negara yang baik (good 
citizen). Disamping itu PKn berfungsi 
sebagai instrumen pelaksanaan 
pendidikan nasional untuk 
mengembangkan kemampuan serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa (Kasminah : 2019 ).  
Tujuan pembelajaran PKN menurut 
Wuryandari dalam Agus Masturudin 
(2019) tujuan mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan adalah untuk 
menjadikan siswa agar: (a) Berpikir 
secara kritis, rasional dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan; (b) 
Berpartisipasi secara bermutu dan 
bertanggung jawab dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara; (c) 
Berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter 
masyarakat indonesai agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; 
(d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa 
lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi.  
Menurut Ani dalam Etika Muslimah 
(2012) “Hasil belajar adalah seluruh 
kecakapan dan segala hal yang 
diperoleh melalui proses belajar 
mengajar di sekolah yang dinyatakan 
dengan angka dan diukur menggunakan 
tes hasil belajar. Hasil belajar yang 
dicapai peserta didik dipengaruhi oleh 
dua factor yakni factor dari dalam diri 
dan factor dari luar diri peserta didik 
Sudjana dalam Agusta (2013). Dari 
pendapat ini factor yang dimaksud 
adalah factor dalam diri peserta didik 
perubahan kemampuan yang 
dimilikinya seperti yang dikemukakan 
oleh Clark dalam Agusta (2013) 
menyatakan bahwa hasil belajar peserta 
didik disekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian 
juga factor dari luar diri peserta didik 
yakni lingkungan yang paling dominan 
berupa kualitas pembelajaran Sudjana 
dalam Agusta (2013). 
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Ruminiati dalam Etika Muslimah 
(2012) mengemukakan karakteristik 
PKn secara umum sebagai berikut: 1) 
PKn termasuk dalam proses ilmu sosial 
(IPS); 2) PKn diajarkan sebagai mata 
pelajaran wajib dari seluruh program 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi; 
3) PKn menanamkan banyak nilai, 
diantaranya nilai kesadaran, bela 
negara, penghargaan terhadap hak asasi 
manusia, kemajemukan bangsa, 
pelestarian lingkungan hidup, tanggung 
jawab sosial, ketaatan pada hukum, 
ketaatan membayar pajak, serta sikap 
dan perilaku anti korupsi, kolusi dan 
nepotisme; 4) PKn memiliki ruang 
lingkup meliputi aspek persatuan dan 
kesatuan bangsa, norma, hukum dan 
peraturan, hak asasi manusia, kebutuhan 
warga negara, konstitusi negara, 
kekuasaan dan politik, pancasila dan 
globalisasi; 5) PKn memiliki sasaran 
akhir atau tujuan untuk terwujudnya 
suatu mata pelajaran yang berfungsi 
sebagai sarana pembinaan watak 
bangsa, dan pemberdayaan warga 
negara; 6) PKn merupakan suatu bidang 
kajian ilmiah dan program pendidikan 
di sekolah dan diterima sebagai wahana 
utama serta esensi pendidikan 
demokrasi di Indonesia; 7) PKn 
mempunyai 3 pusat perhatian yaitu civic 
Intellegence (kecerdasan dan daya nalar 
warga negara baik dalam dimensi 
spiritual, rasional, emosional, maupun 
sosial), Civic Responsibility (kesadaran 
akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara yang bertanggung jawab dan 
civic participation (kemampuan 
berpartisipasi warga negara atas dasar 
tanggung jawabnya, baik secara 
individual, sosial maupun sebagai 
pemimpin hari depan); 8) PKn lebih 
tepat menggunakan pendekatan belajar 
kontekstual (CTL) untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan, dan karakter 
warga negara Indonesia; 9) PKn 
mengenal suatu model pembelajaran 
VCT (Value Clarification Technique/ 
Teknik Mengklarifikasi Nilai), yaitu 
suatu teknik pembelajaran yang 
membina sikap atau nilai moral (aspek 
afektif). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan memiliki 
tujuan untuk membentuk dan 
mempersiapkan generasi muda yang 
cinta kepada bangsa dan negara. Rela 
mengisi kemerdekaan yang telah 
diperjuangkan dengan susah payah 
untuk meraih kemerdekaan dari 
penjajah, menimbulkan rasa bela negara 
dan mau mempertahankan kemerdekaan 
yang telah diraih oleh bangsa Indonesia.  
Iggo Mayyudin N (2019) 
menyatakan fakta yang terjadi yaitu 
beberapa penelitian mengungkapkan 
bahwa pembelajaran PKn di Sekolah 
Dasar saat ini belum mencapai tujuan 
yang diharapkan. Hal ini disebabkan 
proses penyelenggaraan pemebalajaran 
PKn yang dilakukan guru cenderung 
tidak maksimal salah satunya guru 
belum memanfaatkan model 
pembelajaran dengan baik sebagai 
penunjang pembelajaran PKn sehingga 
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siswa kurang tertarik dengan 
pmbelajaran PKn dan hasil belajar 
menjadi kurang baik.  
Menurut Iggo Mayyudin Nugroho 
(2019:161) proses pembelajaran yang 
baik dan benar tentu saja harus 
didukung oleh berbagai fasilitas dan 
kemampuann guru dalam 
mengorganisasikan pembelajaran, 
pemilihan dan pemanfaatan model 
pembelajaran menjadi salah satu hal 
yang harus diperhatikan guru agar 
proses pembelajaran dapat lebih 
bermakna dan mencapai tujuan yang 
diharapkan khususnya pembelajaran 
PKn di sekolah dasar. Penggunaan 
model pembelajaran dalam 
pemebelajaran PKn sangat membantu 
siswa untuk meningkartkan hasil 
belajar. Karena itu pembelajaran yang 
dilakukan pada siswa sekolah dasar 
harus benar-benar direncanakan secara 
baik.  
Menurut Nisrohah dan M.Husni 
(2018) salah satu faktor yang 
menyebabkan hasil belajar rendah 
adalah pembelajaran yang belum 
terpusat kepada peserta didik. Dalam 
pembelajaran guru belum sepenuhnya 
memakai model pembelajaran yang 
variatif dan menarik. Karena 
pembelajaran yang variatif dapat 
membangkitkan semangat belajar 
peserta didik serta mengajak peserta 
didik turut aktif pada saat kegiatan 
pembelajaran.  
Salah satu cara untuk mengatasi 
masalah pembelajaran PKn yang kurang 
tepat yang berakibat pada rendahnya 
hasil belajar adalah dengan menerapkan 
model Make a Match dalam 
pembelajaran PKn. Hal ini seperti yang 
dikemukakan para peneliti terdahulu 
seperti Irwanto dan Nurpahmi Sitti 
dalam Iggo Mayyudin (2019) prinsip 
dasar Make a Match adalah siswa 
menemukan atau mencocokkan 
pasangan saat mereka sedang 
mempelajari suatu konsep atau tertentu 
topik dalam suasana kelas yang 
menarik. Dengan di terapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match yang maan siswa akan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa tidak merasa jenuh. Huda 
(2012:135) dalam Aliefah Kurniawan 
(2019) menyatakan bahwa model Make 
a Match merupakan model mencari 
pasangan sambil mempelajari konsep 
atau topik tertentu dalam suasana yang 
menyenangkan. Model yang membuat 
keaktifan siswa terlihat adalah model 
Make a Match, ini bagus digunakan 
pada tingkat usia dalam semua mata 
pelajaran Suhartini dalam Dhara Atika 
Putri, Taufina (2020).  
Jadi, Make a Match pembelajaran 
yang menyenangkan karena siswa terjun 
langsung dalam materi yang diberikan 
dan mengembangkan materi yang akan 
diskusikan bersama pasangannya. Make 
a Match membuat aktivitas belajar 
siswa dapat meningkat, dan dapat 
membangkitkan kreativitas dan 
kerjasama siswa antara pemegang kartu 
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pertanyaan dan kartu jawaban. Dalam 
model ini dapat membantu guru 
maupun siswa dalam menggunakan ide, 
mengkaji gagasan, memecahkan 
masalah, dan menerapkannya dalam 
pembelajaran.. 
II. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Data 
dianalisis menekankan pada 
penyimpulan perbandingan tinjauan 
pustaka dari beberapa jurnal ilmiah 
online, serta perpustakaan online. 
Menurut Leedy (1997 : 71), ia 
berpendapat bahwa tinjauan pustaka 
adalah penjelasan yang berisi tentang 
ungkapan-ungkapan penelitian 
sebelumnya yang memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Hal ini berarti bahwa isi tinjauan 
pustaka adalah penjelasan mengenai 
kemiripan antara penelitian yang 
terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Tinjauan tersebut harus 
menyebutkan, menjelaskan, merangkum, 
mengevaluasi secara objektif, dan 
menjelaskan penelitian sebelumnya. 
III. Hasil dan Pembahasan 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar PKn tersebut, 
diperlukan model pembelajaran yang 
tepat dan efektif untuk mendorong 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
Melalui model pembelajaran tersebut, 
siswa dapat merasakan suasana yang 
lebih menyenangkan sehingga hasil 
belajar mendapatkan hasil yang 
maksimal. Permasalahan di sekolah, 
dapat diselesaikan dengan memperbaiki 
proses pembelajaran PKn terhadap hasil 
belajar siswa yang rendah yaitu 
menggunakan model pembelajaran yang 
efektif dan inovatif agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Maka dari itu penulis mengajukan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match untuk penunjang 
pembelajaran serta memperbaiki hasil 
belajar siswa. Dijelaskan oleh Irwanto 
& Nurpahmi Sitti dalam Iggo, MN 
(2019) prinsip dasar Make a Match 
adalah siswa menemukan atau 
mencocokkan pasangan saat mereka 
sedang mempelajari suatu konsep atau 
tertentu topik dalam suasana kelas yang 
menarik Menurut Aliefah, K (2019) 
model cooperative learning tipe make a 
match adalah suatu model pembelajaran 
mencari pasangan yang efektif untuk 
mempelajari konsep atau topik tertentu 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, 
menurut Huda dalam Sediasih (2017) 
model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match ini dikembangkan oleh 
Lurna Curran pada tahun 1994 yang 
menyatakan siswa mencari pasangan 
sambil mempelajari suatu konsep atau 
topik tertentu dalam suasana yang 
menyenangkan. Sedangkan menurut 
Shoimin dalam Nisrohah, NR (2018) 
make a match ialah model pembelajaran 
yang menggunakan kartu jawaban dan 
kartu soal dimana dalam 
pengaplikasiannya tiap siswa mencari 
pasangan kartu yang berisi soal maupun 
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jawaban dari materi belajar tertentu. 
Seperti dijelaskan Istarani dalam 
Kasminah (2019), model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match juga 
memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Adapun kelebihan moodel pembelajaran 
make a match yaitu: 1) siswa terlibat 
langsung dalam menjawab soal yang 
disampaikan kepadanya melalui kartu; 
2) menghindari kejenuhan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar; 3) 
meningkatkan kreativitas belajar siswa; 
3) dapat menumbuhkan kreativitas 
berpikir siswa, sebab melalui 
pencocokkan pertanyaan dan jawaban 
akan tumbuh tersendirinya; 4) 
pembelajaran lebih menyenangkan 
karena melibatkan media pembelajaran 
yang digunakan guru. Kelemahan dalam 
make a match yaitu sulit bagi guru 
untuk mempersiapkan kartu-kartu yang 
baik dan bagus, sulit mengatur ritme 
atau jalannya proses pembelajaran.  
Dengan penggunaan model 
pembelajaran ini, proses belajar 
mengajar menajdi menyenangkan dan 
menarik serta siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran PKn. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Agus Masturudin (2018) 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match Guna 
Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Kelas 
V Sd Negeri 021 Berapit” setelah 
dilaksanakan penelitian ini ditemukan 
bahwa persentase hasil belajar siswa 
meningkat, pada pra siklus adalah 
48,14% dari 27orang siswa, lalu naik 
lagi menjadi 70,77% pada siklus I dari 
total 27 siswa dan pada siklus II naik 
menjadi 92,79%. Apabila dilihat dari 
hasil tes evaluasi pada akhir 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran make a match secara 
keseluruhan, hampir seluruh siswa 
mencapai KKM dan telah memenuhi 
Kriteria Ketuntasan belajar secara 
klasikal.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Iggo Mayudin N (2019) yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match Untuk 
Meningkatkan Hasil Helajar PKn Siswa 
Kelas III SD Negeri 188 PekanBaru” 
hasil penelitian menunjukan bahwa 
aktivitas siswa siklus I sebesar 79.16% 
dengan kategori baik, siklus II sebesar 
95.83% dengan kategori sangat baik.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Kasminah (2019) “Penerapan Model 
Pembelajaran KooperatifTipe Make A 
Match Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Pkn” hasil penelitian 
menunjukan bahwa, pada skor dasar, 
dari 30 orang siswa, jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 17 orang sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 
orang. Pada ulangan harian I, jumlah 
siswa yang tuntas meningkat menjadi 
23 orang siswa dan siswa yang tidak 
tuntas menjadi 7 orang siswa. Siklus II 
jumlah siswa yang tuntas adalah 28 
orang sedangkan siswa yang tidak 
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tuntas 2 orang. Persentase ketuntasan 
klasikal pada skor dasar sebesar 56.6% 
selanjutnya meningkat pada siklus I 
menjadi 76.6% dan kemudian 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 
93.3% . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match dapat meningkatkan hasil 
belajar PKn siswa kelas V.  
Kelebihan model pembelajaran make 
a match dari model lain seperti model 
number head together (NHT) yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe 
make a macth membuat siswa menjadi 
senang dan tidak merasa bosan dalam 
pembelajaran yang diberikan serta 
materi yang disampaikan oleh guru 
lebih menarik perhatian siswa karena 
metode make a match memancing siswa 
untuk turut aktif dalam pembelajaran 
yakni siswa menjodohkan kartu 
jawaban dan kartu pertanyaan 
pembelajaran sehingga pembelajaran 
akan lebih berkesan dan tidak 
menjemukan. Sedangkan pembelajaran 
menggunakan model number head 
together (NHT) membutuhkan waktu 
yang cukup lama dan khusus dan 
memungkinkan bagi siswa yang kurang 
pandai hanya menyalin jawaban dari 
siswa yang pandai. 
Berdasarkan rekomendasi dari Agus 
Masturudin (2019) ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi 
siswa dalam penerapan model Make a 
Match, yaitu menggunakan media 
pembelajaran berupa kartu berwarna-
warni sebagai bentuk alat atau perantara 
untuk menyalurkan pesan atau 
informasi kepada siswa dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran 
sendiri memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. 
Dengan penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi, siswa 
dapat termotivasi dan bersemangat 
dalam belajar.  
Dengan ini penulis menyusun 
langkah-langkah penggunaan model 
Make a Match sebagai berikut:  
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan langkah 
awal dalam menyusun strategi untuk 
melakukan tahap pelaksanaan. Langkah 
awal dari tahap ini yaitu mencari atau 
membuat silabus mata pelajaran yang 
akan dilakukan, kemudian dari silabus 
tersebut dikembangkan menjadi RPP, 
RPP meliputi SK, KD, indikator, nilai-
nilai karakter bangsa, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, strategi 
pembelajaran atau model pembalajaran 
kooperatif tipe Make a Match, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, alat 
atau media dan sumber serta penilaian.  
2. Pelaksanaan Tindakan  
Setelah membuat perencanaan 
tindakan, kemudian penulis membuat 
tahapan pelaksaan tindakan yang 
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meliputi melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajran Make a Match 
untuk meningkatkan hasil belajar PKn 
siswa sekolah dasar yaitu : 
1) Guru menyampaikan tujuan dan 
memotivasi peserta didik. Guru sebelum 
memulai proses pembelajaran, guru 
membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, kemudian 
meminta ketua kelas untuk memimpin 
teman- temannya membaca doa 
pelajaran secara bersama-sama, 
selanjutnya guru mengabsen siswa. 
Guru kemudian melakukan appersepsi 
melalui pertanyaan mengenai materi 
pelajaran. 2)  Guru menjelaskan materi 
pelajaran. Kemudian guru 
menyampaikan kepada siswa setelah 
guru menjelaskan materi akan ada 
sebuah permainan, sehingga siswa 
merasa senang dan tertarik untuk 
menerima bentuk permainan dari guru 
tersebut. Setelah itu guru menjelaskan 
langkah- langkah pelaksanaan model 
pembelajarat tersebut. 3)  Guru 
mengorganisir siswa ke dalam 
kelompok belajar. Guru pada fase ini 
membentuk siswa kedalam 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 
orang siswa. 4)  Guru membagikan 
lembar kerja siswa kepada setiap 
kelompok, kemudian guru menjelaskan 
cara menjawab soal pada lembar kerja 
siswa tersebut. 5)  Guru meminta 
perwakilan di setiap kelompok untuk 
mengumpulkan lembar kerja siswa jika 
sudah di jawab oleh siswa. 6)  Guru 
menyiapkan 40 kartu terdiri dari 20 
kartu soal dan 20 kartu jawaban yang 
berisi konsep atau topik seputar materi 
yang telah di pelajari pada pertemuan 
tersebut yang cocok untuk sesi review. 
7)  Guru memberikan satu kartu soal 
kepada setiap siswa dikelompok 1, 
kelompok 3, kelompok 5, dan 
dikelompok 7, satu kartu jawaban di 
berikan kepada setiap siswa dikelompok 
2, kelompok 4, kelompok 6, dan 
kelompok 8. 8)  Guru kemudian 
meminta siswa yang memegang kartu 
soal berbaris sejajar dan siswa 
memegang kartu jawaban juga berbaris 
sejajar dan siswa memegang kartu soal 
dan kartu jawaban saling berhadapan. 
9)  Guru meminta siswa yang 
memegang kartu jawaban membacakan 
kartu jawaban secara acak dengan 
bergantian, hal ini bertujuan sebagai 
penanda bagi siswa yang memegang 
kartu soal agar mudah mencocokan 
kartu soal yang di pegangnya tersebut. 
10) Siswa yang pegang kartu soal 
mencari jawaban yang cocok kepada 
siswa yang pegang kartu jawaban. 11) 
Guru menghitung skor perkembangan 
individu dan kelompok kemudian guru 
meminta kelompok terbaik untuk 
berdiri dan meminta siswa lain 
memberikan tepuk tangan., dan 
kelompok yang tidak bisa mencocokan 
kartu tersebut maka diberi hukuman 
yang telah di sepakati bersama.  
3. Pengamatan dan Tes Tertulis  
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Penilaian tes tertulis digunakan 
sebagai evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan. Dalam tahapan refleksi 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
efektifitas pelaksanaan, kekurangan dan 
kelebihan yang timbul setelah 
menerapkan penggunaan model Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa 
sesuai indikator pencapaian yaitu 1) 
Mengingat 2) Memahami 3) 
Menerapkan 4) Menganalisa 5) 
Mengevaluasi dan 6) Mencipta, dari 
segi afektif 1) Penerimaan, 2) 
Pemberian respon/Partisipasi, 3) 
Penilaian 4) Organisasi 5) Karakterisasi 
dan yang terakhir segi psikomotorik 1) 
Gerakan refleks, 2) Keterampilan, 3) 
Kemampuan perspektual, 4) 
Kemampuan bidang fisik, 5) Gerakan-
gerakan skill, 6) Kemampuan-
kemampuan yang berkenaan dengan 
komunikasi non decursive seperti 
gerakan ekspensif dan interperatif.  
Beberapa pihak yang terkait untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn siswa 
sekolah dasar dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match diantaranya adalah: 1) 
Siswa berperan sebagai subjek untuk 
menerapkan model pembelajaran Make 
a Match untuk meningkatkan hasil 
belajar PKn siswa sekolah dasar, 
2)Guru berperan sebagai mediator dan 
pengamat untuk mengatur proses 
pembelajaran di kelas, serta sebagai 
yang mengimplementasikan atau 
menerapkan model pembelajaran Make 
a Match agar pembelajaran berjalan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Sehingga dalam proses atau penerapan 
model Make a Match untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn dapat 
terlaksana dengan baik dan berhasil. 
IV. Kesimpulan 
Agar pembelajaran menarik 
perhatian siswa, dibutuhkan model yang 
dapat melibatkan siswa sehingga siswa 
senang dan aktif dalam proses 
pembelajaran agar materi yang 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 
karena model pembelajaran yang 
diajukan penulis yaitu menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match.  
A. Teknik Implementasi yang Akan 
Dilakukan  
1)  Guru menyampaikan tujuan dan 
memotivasi peserta didik. 2)  Guru 
menjelaskan materi pelajaran. 3)  Guru 
mengorganisir siswa ke dalam 
kelompok belajar kedalam 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 
orang siswa. 4)  Guru membagikan 
lembar kerja siswa kepada setiap 
kelompok, kemudian guru menjelaskan 
cara menjawab soal pada lembar kerja 
siswa tersebut. 5)  Guru meminta 
perwakilan di setiap kelompok untuk 
mengumpulkan lembar kerja siswa jika 
sudah di jawab oleh siswa. 6)  Guru 
menyiapkan 40 kartu terdiri dari 20 
kartu soal dan 20 kartu jawaban yang 
berisi konsep atau topik seputar materi 
yang telah di pelajari pada pertemuan 
tersebut yang cocok untuk sesi review. 
7)  Guru memberikan satu kartu soal 
kepada setiap siswa dikelompok 1, 
kelompok 3, kelompok 5, dan 
dikelompok 7, satu kartu jawaban di 
berikan kepada setiap siswa dikelompok 
2, kelompok 4, kelompok 6, dan 
kelompok 8. 8)  Guru kemudian 
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meminta siswa yang memegang kartu 
soal berbaris sejajar dan siswa 
memegang kartu jawaban juga berbaris 
sejajar dan siswa memegang kartu soal 
dan kartu jawaban saling berhadapan. 
9)  Guru meminta siswa yang 
memegang kartu jawaban membacakan 
kartu jawaban secara acak dengan 
bergantian, hal ini bertujuan sebagai 
penanda bagi siswa yang memegang 
kartu soal agar mudah mencocokan 
kartu soal yang di pegangnya tersebut. 
10)Siswa yang pegang kartu soal 
mencari jawaban yang cocok kepada 
siswa yang pegang kartu jawaban. 
11)Guru menghitung skor 
perkembangan individu dan kelompok 
kemudian guru meminta kelompok 
terbaik untuk berdiri dan meminta siswa 
lain memberikan tepuk tangan., dan 
kelompok yang tidak bisa mencocokan 
kartu tersebut maka diberi hukuman 
yang telah di sepakati bersama. 
B. Prediksi Hasil yang Akan 
Diperoleh  
Karya tulis ilmiah ini diharapkan 
dapat memberikan masukan bagi 
sekolah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang 
optimal, dengan menggunakan 
model pembelajaran make a match 
hasil belajar PKn siswa sekolah 
dasar dapat meningkat khususnya 
diranah 1) Mengingat, 2) Memahami, 
3) Menerapkan, 4) Menganalisa, 5) 
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